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PENDAHULUAN
Curcuma aeruginosa Roxb. atau temu hitam tersebar 
luas di Asia Tenggara  memiliki nama lokal temu erang 
(Sumatra),  temu ireng (Jawa Tengah dan Jawa Timur), 
temu ereng (Madura), koneng hideung (Jawa Barat), temu 
lotong (Sulawesi dan Nusa Tenggara), merupakan salah 
satu tanaman obat yang tumbuh di Indonesia (Djauharia 
dan Sufiani, 2007). Tanaman ini sudah dikenal dan 
dibudidayakan secara massal di negara Asia lainnya seperti 
Malaysia, Kamboja, dan Myanmar (Pribadi, 2009). Rimpang 
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ABSTRACT
Curcuma aeruginosa Roxb. or black turmeric belongs to the family Zingiberaceae is one of the important medicinal 
plant that is widely distributed in Southeast Asia, including Indonesia. This plant has been used by the people especially 
as raw material for medicine and cosmetics industries. However, the development of black turmeric is still constrained by 
the availability of germplasm collection and improved varieties. The objective of this study was to determine the vegetative 
morphological characters and phylogenetic relationship among 10 accessions of black turmeric and 3 accessions of genus 
Curcuma in Indonesia. Data was collected for 15 morphological quantitative characters of black turmeric at the Experimental 
Garden at Sukamantri IPB based on UPOV and PPVFRA descriptors. The result of principal component analysis has 
determined three principal components with the proportion of diversity 73.94%. Cluster analysis resulted in three clusters 
accession of black turmeric, namely cluster 1 consisted of accession Cianjur, Malang, Rimbo, and Kendal; cluster 2 consisted 
of accession Bogor, turmeric (Curcuma longa L.), java turmeric (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), Liwa, Natar, white turmeric 
(Curcuma zedoaria Roscoe.); cluster 3 consisted of accession Cirebon, Kuningan 1, and Kuningan 2. 
Keywords: cluster, component analysis, germplasm, medicinal plant, phylogenetic
ABSTRAK
Curcuma aeruginosa Roxb. atau temu hitam termasuk ke dalam famili Zingiberaceae merupakan salah satu tanaman 
obat yang tersebar luas di Asia Tenggara termasuk di Indonesia. Tanaman ini telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
khususnya sebagai bahan baku obat dan industri kosmetik, namun pengembangan temu hitam di Indonesia masih terkendala 
diantaranya oleh terbatasnya koleksi plasma nutfah dan ketersediaan varietas unggul. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari karakter morfologi bagian vegetatif dan hubungan kekerabatan antar 10  aksesi temu hitam dan 3 aksesi 
genus Curcuma. Pengamatan dilakukan terhadap 15 karakter morfologi kuantitatif dari 10 aksesi temu  hitam yang ditanam 
di Kebun Percobaan Sukamantri IPB dengan mengacu pada deskriptor UPOV dan PPVFRA. Analisis komponen utama 
menghasilkan tiga komponen utama dengan proporsi keragaman 73.94%. Terdapat tiga kelompok besar aksesi temu hitam 
yaitu kelompok 1 terdiri atas aksesi Cianjur, Malang, Rimbo, dan Kendal;  kelompok 2 terdiri atas aksesi Bogor, kunyit 
(Curcuma longa L.), temulawak (Curcuma  xanthorrhiza Roxb.), Liwa, Natar, dan temu putih (Curcuma zedoaria Roscoe.); 
kelompok 3 terdiri atas aksesi Cirebon, Kuningan 1, dan Kuningan 2. 
Kata kunci: analisis komponen, kekerabatan, kluster, plasma nutfah, tanaman obat
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temu hitam digunakan sebagai obat tradisional karena 
mengandung senyawa-senyawa bioaktif seperti saponin, 
flavonoid, polifenol, triterpenoid, dan glukan (Sweetymol 
dan Thomas, 2014; Kitamura et al., 2007). Rimpang temu 
hitam digunakan untuk ramuan galian dan anti rematik 
atau inflamasi (Reanmongkol et al., 2006), penyakit kulit 
(Djauharia dan Sufiani, 2007), batuk dan asma (Nasrullah et 
al., 2010), anti mikroba (Angel et al., 2012), anti cendawan 
(Srivastava et al., 2006), dan anti oksidan (Nurcholis et al., 
2015).
Produksi dan produktivitas temu hitam di Indonesia 
masih relatif rendah bila dibandingkan dengan komoditas 
biofarmaka unggulan lainnya seperti jahe. Produksi temu 
hitam pada tahun 2013 hanya mencapai 8 ribu ton, dengan 
produktivitas mencapai 20 ton ha-1 lebih kecil jumlahnya 
bila dibandingkan dengan produksi jahe pada tahun yang 
sama yang mencapai 232 ribu ton dengan produktivitas 
mencapai 21 ton ha-1 (BPS, 2014). Rendahnya produksi 
dan produktivitas temu hitam diduga diantaranya  karena 
belum tersedianya varietas temu hitam dengan produktivitas 
dan kandungan bahan aktif yang tinggi. Kementan (2015) 
menyebutkan bahwa Indonesia telah memiliki 7 varietas 
dari famili Zingiberaceae yang telah dilepas dan 13 varietas 
yang didaftarkan. Akan tetapi, hingga saat  ini belum 
terdapat varietas baru temu ireng.
Keragaman genetik yang dimiliki oleh tanaman akan 
memberikan kontribusi positif terhadap proses seleksi 
sehingga tanggap terhadap perubahan lingkungan, penyakit 
dan kebutuhan pasar. Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan 
karakterisasi morfologi dan analisis kekerabatan antar aksesi 
temu hitam yang dapat digunakan sebagai informasi awal 
dalam kegiatan pemuliaan tanaman. Penelitian ini bertujuan 
untuk mempelajari karakter morfologi organ vegetatif dan 
hubungan kekerabatan antar aksesi temu hitam.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan 
Sukamantri dan Laboratorium Pasca Panen Departemen 
Agronomi dan Hortikultura (AGH) Fakultas Pertanian, 
Institut Pertanian Bogor mulai bulan Juni 2013 sampai 
dengan September 2014. Bibit yang digunakan berasal 
dari 10 aksesi temu hitam hasil eksplorasi dan tanaman 
pembanding genus Curcuma yaitu kunyit (Curcuma longa 
L), temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), dan temu 
putih (Curcuma zedoaria Roscoe.) (Tabel 1). Persiapan bibit 
dilakukan dengan mensortasi rimpang dan direndam dengan 
menggunakan larutan 2% (b/v) streptomisin sulfat dan 8% 
(b/v) mankozeb selama 12 jam untuk mencegah penyebaran 
patogen, selanjutnya dilakukan penunasan rimpang yaitu 
dengan menyimpan rimpang di tempat yang gelap dan 
lembab pada media arang sekam yang ditempatkan pada 
wadah plastik. Rimpang yang telah bertunas dimasukkan 
ke dalam polybag dengan media campuran tanah : pupuk 
kandang  1:1 (v/v). 
Lahan percobaan disiapkan dengan membuat 
bedengan berukuran 3 m x 0.75 m dengan tinggi bedengan 
0.25-0.30 m. Jarak tanam yang dipakai adalah 0.5 m x 0.5 
m. Pupuk kandang kambing diberikan pada setiap lubang 
tanam sebanyak 20 ton ha-1 sebelum tanam dan pupuk dasar 
anorganik dengan dosis 200 kg urea ha-1, 200 kg SP-36 ha-1, 
dan 200 kg KCl ha-1. Pemeliharaan  meliputi penyiangan, 
pembumbunan, dan pengendalian hama dan penyakit. 
Pemupukan dilakukan dengan memberikan pupuk urea 
pada saat tanaman berumur 1, 2, dan 3 bulan setelah tanam 
(BST) dengan dosis 200 kg ha-1 setiap aplikasi. 
Pengamatan mengacu kepada Discriptor Zingiber 
(UPOV, 1999) dan Deskriptor Curcuma (PPVFRA, 2007). 
Pengamatan dilakukan pada 6 BST meliputi karakter 
Nama aksesi Kode Asal Aksesi
C. aeruginosa
Kuningan 1 KNG1-JB Desa Cileuleuy Kec. Cigugur Kab. Kuningan Jawa Barat
Cianjur CNJ-JB Pasar Ramayana Kota Cianjur Jawa Barat
Bogor BGR-JB Pasar Anyar Kota Bogor Jawa Barat 
Malang MLG-JT Desa Turirejo Kec. Lawang Kab. Malang Jawa Timur
Liwa LWA-LP Desa Sebarus Kec. Bukit Tinggi Kab. Liwa Lampung
Cirebon CRB-JB Pasar Kanoman Kota Cirebon Jawa Barat
Kuningan 2 KNG2-JB Pasar Kepuh  Kab. Kuningan Jawa Barat
Kendal KDL-JT Desa Sukokarang Kec. Weleri Kab. Kendal Jawa Tengah
Natar NTR-LP Desa Karang Sari Kec. Natar Kab. Lampung Selatan Lampung
Rimbo RMB-JM Desa. Karangdadi Kec. Rimbo Ilir Kab. Tebo Jambi
Tanaman pembanding Curcuma
Kunyit (C. longa) KYT-JB Kec. Nagrek Kabupaten Bandung  Jawa Barat 
Temulawak (C. xanthorriza) TML-SU Kota Tomohon Sulawesi Utara 
Temu putih (C. zedoaria) TMP-JB Sukamantri Bogor Jawa Barat  
Tabel 1. Koleksi aksesi temu hitam Bagian Bioteknologi Tanaman Departemen AGH IPB
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kualitatif dan kuantitatif tanaman. Karakter kualitatif yang 
diamati terdiri atas habitus batang semu, warna hijau batang 
semu, antosianin batang semu, bentuk daun, warna daun, 
warna semburat ungu tulang daun, tepi daun, posisi daun, 
bentuk rimpang, warna kulit dan daging rimpang, kekasaran 
permukaan rimpang, dan jarak antar ruas rimpang. Karakter 
kuantitatif  yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah batang 
semu, panjang dan lebar daun, panjang petiole,  jumlah 
daun, jumlah dan bobot fleshy root, dan rimpang, bobot 
panen dan kering rimpang, panjang dan lebar rimpang, serta 
jumlah rimpang induk.  Bobot panen adalah jumlah bobot 
rimpang yang dihitung saat rimpang dipanen, sedangkan 
bobot basah adalah bobot rimpang yang dihitung setelah 
dikurangi bobot fleshy root. Bobot kering diperoleh dengan 
menimbang rimpang setelah mengoven rimpang pada suhu 
40-60 °C selama 3 hari. 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 
Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) satu faktor, yaitu 10 
aksesi temu hitam dan 3 genus Curcuma. Masing-masing 
ditanam 3 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 5 tanaman, 
sehingga terdapat 39 satuan percobaan dan 195 satuan 
amatan. Data penelitian dianalisis dengan analisis sidik 
ragam (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
aksesi terhadap karakter yang diamati. Perlakuan yang 
berpengaruh nyata kemudian diuji lanjut berdasarkan 
Duncan’s multiple range test (DMRT) dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Analisis Kruskall Wallis dilakukan 
untuk menganalisis pengaruh aksesi terhadap karakter 
kualitatif tanaman sedangkan analisis komponen utama 
digunakan untuk mengetahui tingkat kontribusi peubah 
yang digunakan (TBA, 2008). Analisis data menggunakan 
program SAS versi 9.1. Pembuatan dendogram dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS versi 16.0. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakterisasi Morfologi Beberapa Aksesi Temu Hitam
Hasil pengamatan karakter kualitatif bagian vegetatif 
tanaman temu hitam menunjukkan perbedaan tipe 
pertumbuhan batang, daun, dan rimpang (Tabel 2 dan 3). 
Pengamatan habitus batang semu temu hitam menghasilkan 
informasi dua tipe batang semu yaitu rapat (aksesi Kuningan 
1, Kuningan 2, Cirebon, dan Kendal)  dan terbuka (aksesi 
Cianjur, Bogor, Malang, Liwa, Natar, dan Rimbo). Aksesi 
dengan antosianin pada batang semu meliputi aksesi 
Cianjur, Malang, Kendal, dan Rimbo sedangkan aksesi 
Kuningan 1, Bogor, Liwa, Cirebon, Kuningan 2, dan Natar 
tidak memiliki warna antosianin pada batang semu. Bentuk 
daun pada masing-masing aksesi adalah oblong lanceolate, 
dengan pangkal ujung daun meruncing, dan pertulangan 
daun menyirip. Penandaan dengan menggunakan karakter 
morfologi lebih banyak memberikan manfaat dalam kegiatan 
pembentukan varietas unggul namun  banyak dipengaruhi 
oleh lingkungan (Susantidiana et al., 2009). 
Bentuk rimpang temu hitam dapat dibedakan menjadi 
empat tipe yang berbeda. Rimpang tipe I berbentuk 
membulat bergerombol meliputi aksesi Kuningan 1, 
Bogor, dan Kuningan 2; tipe II berbentuk bulat menyebar 
horizontal meliputi aksesi Liwa, Cirebon, Natar dan 
tanaman pembanding; dan tipe III berbentuk oval menyebar 
horizontal meliputi aksesi Cianjur, Malang, Kendal; dan tipe 
IV berbentuk oval menyebar vertikal meliputi aksesi Rimbo. 
Tanaman temu hitam memiliki warna rimpang  putih keabuan 
dan kuning keabuan, sedangkan tanaman pembanding temu 
putih berwarna kuning keputihan, temulawak berwarna 
kuning kecoklatan, dan kunyit berwarna kuning kemerahan. 
Aksesi
Skoring karakter kualitatif
HBT HBS ABS WD SU TD PSD
Kuningan 1 Rapat  (1) Sedang (5) Tidak ada (0) Sedang (5) Sangat lemah (1) Rata (5) Semi tegak (5)
Cianjur Terbuka (9) Ungu (0) Sedang (5) Sedang (5) Kuat (7) Rata (5) Tegak (3)
Bogor Terbuka (9) Sedang (5) Tidak ada (0) Lemah (3) Sedang (5) Rata (5) Tegak (3)
Malang Terbuka (9) Ungu (0) Sedang (5) Sedang (5) Sedang (5) Rata (5) Tegak (3)
Liwa  Terbuka (9) Sedang (5) Tidak ada (0) Sangat lemah (1) Lemah (3) Rata (5) Tegak (3)
Cirebon Rapat (1) Sedang (5) Tidak ada (0) Sangat lemah (1) Sedang (5) Rata (5) Tegak (3)
Kuningan 2 Rapat (1) Terang (3) Tidak ada (0) Lemah (3) Kuat (7) Rata (5) Tegak (3)
Kendal Terbuka (9) Ungu (0) Sedang (5) Sedang (5) Kuat (7) Rata (5) Tegak (3)
Natar Terbuka (9) Terang (3) Tidak ada (0) Sangat lemah (1) Sedang (5) Rata (5) Tegak (3)
Rimbo Terbuka (9) Ungu (0) Kuat (7) Sedang (5) Sedang (5) Rata (5) Tegak (3)
Kunyit Terbuka (9) Sedang (5) Tidak ada (0) Sangat lemah (1) Tidak ada (0) Gelombang (3) Tegak (3)
Temulawak Terbuka (9) Gelap (7) Tidak ada (0) Kuat (7) Lemah (3) Rata (5) Tegak (3)
Temu putih Terbuka (9) Gelap (7) Tidak ada (0) Kuat (7) Lemah (3) Rata (5) Tegak (3)
H 24.30* 34.48** 28.64** 31.07** 30.68** 8.10tn 8.10tn
Tabel 2. Karakter kualitatif daun dan batang semu aksesi temu hitam, kunyit, temulawak, dan temu putih
Keterangan: tn = tidak berbeda nyata (p>5%), * berbeda nyata (P<5%), **=berbeda sangat nyata (p<1%) H = Nilai uji Kruskal Wallis, HBT 
= habitus batang semu, HBS = warna hijau batang semu, ABS = antosianin batang semu, WD = warna daun, SU = semburat 
ungu daun, TD = tepi daun, PSD = posisi daun. Angka dalam tanda kurung menunjukan nilai skoring
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Rimpang aksesi Cianjur, Bogor, Malang, Liwa, Kendal, 
dan Cirebon memiliki warna rimpang kuning keabuan 
sedangkan aksesi Kuningan 1, Kuningan 2, Malang, Liwa, 
Natar, dan Rimbo memiliki warna rimpang putih keabuan 
(Tabel 3). 
Ruas yang rapat pada rimpang menyebabkan 
permukaan rimpang kasar. Rimpang dengan permukaan 
kasar meliputi aksesi Cirebon, Natar, Rimbo, Kuningan 
2, dan Kunyit; kekasaran sedang meliputi aksesi Liwa, 
Bogor dan Kuningan; dan rimpang dengan permukaan 
rimpang halus meliputi aksesi Cianjur, Malang, Kendal, 
Rimbo. Berdasarkan hasil analisis Kruskall Wallis peubah 
intensitas hijau batang semu, antosianin batang semu, warna 
daun, semburat ungu, warna kulit rimpang, dan kekasaran 
permukaan rimpang berpengaruh nyata; peubah habitus 
batang semu, bentuk rimpang dan jarak antar rimpang 
berpengaruh nyata sedangkan peubah tipe daun, posisi 
daun, dan warna daging rimpang tidak berpengaruh nyata 
(Tabel 2 dan 3).  
Hasil pengamatan karakter kuantitatif aksesi temu 
hitam, kunyit, temulawak, dan temu putih terhadap 15 
peubah pengamatan dapat dilihat pada tabel 4 dan 5. Hasil 
analisis ragam menunjukan bahwa aksesi memberikan 
pengaruh nyata dan sangat nyata pada peubah yang diamati, 
kecuali panjang petiole (Tabel 4). Tinggi tanaman temu hitam 
aksesi Cianjur (62.89) tiga kali lebih besar bila dibandingkan 
dengan aksesi Kuningan 2 (35.11 cm). Jumlah batang semu 
aksesi tanaman temu hitam tertinggi sebesar 3.13 batang per 
tanaman (aksesi Cirebon) sedangkan jumlah batang semu 
terendah sebesar 1.67 batang per tanaman (aksesi Malang).
Diameter batang semu aksesi temu hitam tertinggi sebesar 
3.00 cm (aksesi Bogor) sedangkan diameter batang terendah 
sebesar 1.06 cm (aksesi Kuningan 2). Jumlah daun pada 
setiap aksesi bervariasi dengan jumlah tertinggi sebesar 
11.06 daun per tanaman (aksesi Kuningan 1) sedangkan 
jumlah daun terendah sebesar 4.94 daun per tanaman  (aksesi 
Rimbo). 
Panjang dan lebar daun pada aksesi temu hitam masing-
masing memiliki nilai tertingggi dan terendah  sebesar 39.17 
cm (aksesi Bogor) dan 13.07 cm (aksesi Cianjur) dan nilai 
terendah sebesar 20.98 cm (aksesi Kuningan 2) dan 6.25 
cm  (aksesi Cianjur).  Panjang petiole aksesi temu hitam 
tertinggi sebesar 8.47 cm (aksesi Liwa) dua kali lebih besar 
dari aksesi Kuningan 2 (4.00 cm) (Tabel 4).
Jumlah fleshy root aksesi Bogor (37.67 buah) tiga 
kali lebih besar bila dibandingkan dengan aksesi Cianjur 
(3.33 buah). Bobot fleshy root terbesar dimiliki oleh aksesi 
Cirebon sebesar 204.91 g sedangkan bobot terendah dimiliki 
oleh aksesi Kendal sebesar 22.09 g. Bobot panen tertinggi 
pada tanaman aksesi temu hitam dimiliki oleh aksesi Bogor 
sebesar 535.55 g sedangkan bobot panen terendah dimiliki 
oleh aksesi Kuningan 1 sebesar 201.76 g. Karakter bobot 
basah rimpang temu hitam tertinggi dimiliki oleh aksesi 
Kendal  sebesar 377.46 g sedangkan bobot basah terendah 
adalah aksesi Kuningan 1 sebesar 96.9 g. Bobot kering 
rimpang temu hitam tertinggi dimiliki oleh aksesi Cianjur 
sebesar 182.44 g sedangkan bobot kering terendah adalah 
aksesi Rimbo sebesar 64.26 g (Tabel 5).
Panjang dan lebar rimpang tertinggi pada aksesi temu 
hitam masing-masing sebesar 24.25 cm (aksesi Kendal) 
dan 22.90 cm (aksesi Rimbo). Jumlah rimpang induk 
terbesar dimiliki aksesi Natar sebesar 4.5 rimpang induk 
Aksesi
Skoring Karakter Kualitatif
BTR WKR WDR KPR JAR
Kuningan 1 Tipe I (3) Cokelat kekuningan (3) Putih keabuan (3) Sedang (5) Rapat (3)
Cianjur Tipe III (7) Coklat keabuan (5)  Kuning keabuan (5) Halus (3) Renggang (5)
Bogor Tipe I (3) Cokelat kekuningan (3) Kuning keabuan (5) Sedang (5) Rapat (3)
Malang Tipe III (7) Coklat keabuan (5)  Kuning keabuan (5) Halus (3) Renggang (5)
Liwa  Tipe II (5) Cokelat kekuningan (3) Putih keabuan (3) Sedang (5) Rapat (3)
Cirebon Tipe II (5) Cokelat keabuan (5)  Kuning keabuan (5) Kasar (7) Rapat (3)
Kuningan 2 Tipe 1 (3) Cokelat keabuan (5)  Putih keabuan (3) Kasar (7) Rapat (3)
Kendal Tipe III (7) Cokelat Keabuan (5)  Kuning keabuan (5) Halus (3) Renggang (5)
Natar Tipe II (5) Cokelat kekuningan (3) Putih keabuan (3) Kasar (7) Rapat (3)
Rimbo Tipe IV  (7) Cokelat keabuan (5)  Putih keabuan (3) Halus (3) Renggang (5)
Kunyit Tipe II (5) Cokelat kekuningan (3) Kuning kemerahan (9) Kasar (7) Rapat (3)
Temulawak Tipe II (5) Cokelat kekuningan (3) Kuning kecokelatan (7) Halus (3) Rapat (3)
Temu putih Tipe II (5) Cokelat kekuningan (3) Putih kekuningan (1) Halus (3) Rapat (3)
H 22.00* 20.56** 20.56tn 32.7** 24.30*
Tabel 3. Karakter kualitatif  rimpang aksesi temu hitam, kunyit, temulawak, dan temu putih
Keterangan: tn = tidak berbeda nyata (p>5%), * berbeda nyata (P<5%), ** = berbeda sangat nyata (p<1%) H = Nilai uji Kruskal Wallis, 
BTR = Bentuk rimpang, WKR = warna kulit rimpang, WDR = warna daging rimpang, KPR = kekasaran kulit permukaan 
rimpang, dan JAR = jarak antar ruas rimpang. Angka dalam tanda kurung menunjukan nilai skoring
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per tanaman, sedangkan jumlah rimpang induk terendah 
dimiliki oleh aksesi Cirebon yaitu sebesar 1.33 rimpang 
induk per tanaman (Tabel 5). Perbedaan karakter morfologi 
diduga karena aksesi yang diperoleh berasal dari daerah 
yang berbeda, pengaruh lingkungan turut berpengaruh 
terhadap karakter morfologi fenotipe suatu tanaman.  
Aksesi 
Tinggi 
tanaman
(cm)
Jumlah 
batang 
semu
Diameter 
batang semu
(cm)
Jumlah 
daun
Panjang 
daun
(cm)
Lebar 
daun
(cm)
Panjang 
petiole 
(cm)
Kuningan 1 44.69de     3.08bc 1.65def 11.06b 25.06de   7.88cde 4.64
Cianjur 62.89abc 2.17c 1.89cde   6.72bcd 36.86abc 13.07a 6.42
Bogor 61.67abd 1.83c 3.00a   5.83cd 39.17ab 12.83a 5.00
Malang 60.33abd 1.67c 1.93cde   5.00cd 34.67abcd 12.06ab 6.00
Liwa  44.75de 3.00bc 1.25fg   9.00b 27.56cde   8.43bcde 8.47
Cirebon 54.88bcd 3.13bc 1.58efg   8.00bcd 33.69abcd 10.63abc 7.75
Kuningan 2 35.11e 2.22c 1.06g   6.67bcd 19.94e   6.56de 4.00
Kendal 50.67cde 1.71c 2.35bc   5.29bcd 31.75abcd 10.13abcd 5.96
Natar 37.45e 2.58c 1.83cdef   7.73bcd 20.98e   6.25e 5.10
Rimbo 57.00bcd 1.72c 2.03cde   4.94d 34.61abcd 11.16abc 6.00
Kunyit 74.42a 6.17a 2.25bcd 20.50a 40.75a 13.11a 6.33
Temulawak 70.42ab 5.33a 2.95a 17.33a 41.18a 12.42a 6.67
Temu putih 60.6abcd 2.83b 2.69ab   8.83b 30.52bcd   8.71bcde 7.33
Rata-rata 56.17* 2.78* 2.04**   9.11* 32.33** 10.49** 6.13
Tabel 4. Karakteristik morfologi tajuk 10 aksesi temu hitam, kunyit, temulawak, dan temu putih pada umur 6 BST
Keterangan: * berbeda nyata (P<5%), ** = berbeda sangat nyata (p<1%), angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama 
artinya tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf α = 5%
Aksesi
Bobot 
rimpang
panen 
(g)
Bobot
rimpang
basah
(g)
Bobot 
kering 
(g)
Panjang 
arsitektur  
rimpang
(cm)
Lebar 
arsitektur
rimpang
(cm)
Jumlah 
rimpang 
induk 
Jumlah
fleshy root
Bobot
fleshy root
(g)
C. aeruginosa
Kuningan-1 201.76d   96.93d   37.04ef 12.63c   8.26c 4.00ab 23.00ab 102.46bc
Cianjur 300.15bcd 290.08abc 182.44ab 17.40bc 20.10ab 2.67bcde   3.33ef   28.45de
Bogor 535.55a 313.74abc 180.12cd 18.60bc 13.00bc 2.00e 37.67a 223.60ab
Malang 389.89abcd 294.83abc 131.95bc 22.27ab 13.85abc 2.67bcde 12.33bc   94.37bc
Liwa  451.23abc 254.59bc 100.70de 20.93abc 14.47ab 3.33abc 33.33a 195.05ab
Cirebon 437.10abc 280.89abc 150.62cd 18.30bc 15.05ab 1.33e 33.50a 204.91ab
Kuningan 2 346.76abcd 225.53c   74.33ef 16.50bc 12.27bc 2.33cde 24.67ab 146.10ab
Kendal 419.67abc 377.46ab 139.33abc 24.25ab 19.10ab 2.33abc 8.50cd   22.09ef
Natar 469.61ab 323.59abc 123.19g 13.00c 10.75abc 4.50a 36.00a 245.35a
Rimbo 258.86cd 210.14c   64.26de 24.00ab 22.90a 2.00de   6.33de   54.93cd
Kunyit 417.02abc 403.46ab 123.84de 24.57ab 17.33ab 3.00abcd   2.33f   12.00f
Temulawak 477.34abcd 459.82a 225.37a 19.33abc 17.97ab 2.67bcd   5.33de   15.90ef
Temu putih 521.80a 459.34a 181.93ab 27.87a 20.87ab 3.0abcd 14.00bc   56.34cd
Tabel 5. Karakteristik morfologi rimpang 10 aksesi temu hitam, kunyit, temulawak, dan temu putih pada umur 10 BST
Keterangan: * berbeda nyata (P<5%), ** = berbeda sangat nyata (p<1%), angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama 
artinya tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf α = 5%
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Analisis Kluster dan Komponen Utama 
Aksesi temu hitam dan tanaman pembanding 
membentuk tiga kelompok besar pada tingkat kemiripan 
80% yaitu kelompok 1 terdiri atas aksesi Cianjur, Malang, 
Rimbo, dan Kendal;  kelompok 2 terdiri atas aksesi Bogor, 
temulawak, kunyit,  Liwa, Natar, dan temu putih; kelompok 
3 terdiri atas aksesi Cirebon, Kuningan 1, dan Kuningan 2 
(Gambar 1). Hasil penelitian Syamkumar dan Sasikumar 
(2007) pada beberapa tanaman genus Curcuma pada tingkat 
kemiripan 82% menunjukan bahwa temu ireng dan kunyit 
berada pada kelompok yang berbeda. Kelompok 1 memiliki 
karakter antosianin pada batang, komponen hasil yang tinggi, 
dan jumlah fleshy root yang lebih rendah.  Aksesi temu 
hitam pada kelompok 2 dan 3 memiliki batang berwarna 
hijau, jumlah fleshy root, jumlah batang semu, jumlah daun, 
dan rimpang induk yang lebih tinggi. 
Analisis kluster merupakan sebuah metode untuk 
mengelompokan suatu populasi individu ke dalam beberapa 
kelompok sehingga individu dalam kelompok yang satu lebih 
homogen dibandingkan dengan individu dalam kelompok 
lainnya (Tresniawati dan Randriani, 2011). Analisis kluster 
dilakukan berdasarkan jarak euclid dan menghasilkan 
dendogram yang menunjukan hubungan kekerabatan antar 
plasma nutfah temu hitam. Pengelompokan berdasarkan 
karakter morfologi bermanfaat dalam kegiatan pemuliaan 
tanaman khususnya untuk melihat variasi dan hubungan 
antar aksesi plasma nutfah (Tresniawati dan Randriani, 
2008; Surahman et al., 2009). Aksesi yang mempunyai 
banyak kesamaan atau kemiripan berarti memiliki hubungan 
kekerabatan yang dekat. Sebaliknya apabila mempunyai 
banyak perbedaan berarti memiliki hubungan kekerabatan 
yang jauh (Jan et al., 2012; Zheng et al., 2015).
Komponen utama ditentukan berdasarkan nilai akar 
ciri atau total initial eigenvalue (Tresniawati dan Randriani, 
2011; Basak et al., 2014). Terdapat tiga komponen utama 
yang mampu menerangkan keragaman yang ada dengan 
keragaman kumulatif sebesar 73.94% dengan nilai proporsi 
keragaman KU1 42.53%, KU2 16.7%, dan KU3 14.71 
%. Hasil penelitian Kelechi (2012) pada tanaman kunyit 
menunjukan keragaman kumulatif yang tidak jauh berbeda 
yaitu sebesar 71.4% dengan proporsi keragaman KU1 
43.6% dan KU2 27.8%.  Besarnya nilai proporsi keragaman 
menunjukan rendahnya tingkat keragaman antar aksesi 
yang diamati (Suketi et al., 2012). Hal ini diduga karena 
tanaman genus Curcuma tidak dapat membentuk biji/steril 
(Saensouk et al., 2015), dengan demikian perbanyakan 
tanaman seperti ini dilakukan secara vegetatif menggunakan 
rimpang. Tanaman yang membiak secara vegetatif memiliki 
tingkat keragaman yang rendah. Diagram pencar yang 
dibuat berdasarkan nilai KU1 dan KU2 menunjukkan 
bahwa masing-masing aksesi tersebar dalam 4 kuadran 
yang berbeda (Gambar 2). Aksesi temulawak, kunyit, dan 
temu putih sebagai tanaman pembanding berada pada 
kuadran I; aksesi Natar, Liwa, dan Kuningan 1 memiliki 
jumlah dan bobot fleshy root lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan aksesi temu hitam lainya berada pada kuadran II; 
aksesi Kuningan 2 dan Cirebon memiliki bobot panen yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan temu hitam kuadran II. 
Aksesi pada kuadran II memiliki jumlah fleshy root yang 
lebih besar dibandingkan dengan aksesi lainnya; aksesi 
Malang, Kendal, Cianjur, Rimbo, dan Bogor berada pada 
kuadran IV memiliki karakter komponen hasil yang lebih 
tinggi diantara aksesi temu hitam khususnya pada karakter 
bobot panen dan bobot basah, sehingga aksesi temu hitam 
yang terdapat pada kuadran IV berpotensi dikembangkan 
menjadi varietas dengan nilai komponen hasil yang tinggi. 
Gambar 1. Dendogram aksesi temu hitam dengan tanaman pembanding kunyit, temulawak dan temu putih berdasarkan karakter 
morfologi
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KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah karakter 
kuantitatif dan kualitatif aksesi temu hitam dan tanaman 
pembanding menunjukkan terdapat perbedaan antar askesi. 
Terdapat tiga kelompok aksesi temu hitam dan satu kelompok 
tanaman pembanding yaitu kelompok 1 terdiri atas aksesi 
Cianjur, Malang, Rimbo, dan Kendal memiliki bentuk 
rimpang tipe III dan IV, batang semu berantosianin, dan 
memiliki nilai komponen hasil yang lebih tinggi;  kelompok 
2 terdiri atas aksesi Bogor, temulawak, kunyit,  Liwa, Natar, 
dan temu putih memiliki bentuk rimpang tipe II, batang 
semu tidak berantosianin, dan memiliki jumlah fleshy root 
yang lebih tinggi; kelompok 3 terdiri atas aksesi Cirebon, 
Kuningan 1, dan Kuningan 2 memiliki bentuk rimpang 
tipe I, batang semu tidak berantosianin, dan memiliki nilai 
komponen hasil yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
kelompok 2. 
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